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1.1. Latar Belakang

Hepar merupakan organ yang berpotensi untuk mengalami kerusakan yang di

akibatkan oleh berbagai bahan kimia terapeutik maupun lingkungan karena memiliki

fungsi dala tkasi_serta meiibolisme dari bahan kimia yang masuk

kedalam h. Gangguan homeostatis terjaditdiakibatkan oleh terganggunya proses

metabol , ini merupakan sebab akibat apabila terjadi_kerusakan pada hepar. (Lu,

2010).
kibat kuman, bahan kimia
—%w—
yang alamiah at W t kibatkan hepatotoksik.
Penggunaan obat denga besar juga c&aﬁ:ﬁ;kibatkan hepatotoksik.
Hepatotoksik dapat di perbaiki ol
suatu senyawa yang dapat melindungi sel jug
yang rusak akibat pengaruh dari zat toksik dengan mekanisme kerja mendetoksifikasi
senyawa racun yang masuk dari luar ataupun dalam tubuh (Mehta et al., 2010).
Hepatoprotektor ialah zat/senyawa dengan khasiat untuk melindungi sel dari
pengaruh toksik. Dilihat dari struktur nya, senyawa yang memiliki sifat
hepatoprotektor di antaranya ialah senyawa dengan golongan fenilpropanoid,
flavonoid, terpenoid, kumarin, saponin, lignin, minyak atsiri, asam organik lipid, dan

senyawa nitrogen (alkaloid dan xantin). Antioksidan alami seperti flavonoid,



terpenoid, dan steroid yang telah diteliti secara farmakologi, terbukti memiliki
aktivitas hepatoproteksi. Antioksidan yang didapatkan dari alam bersumber dari
komponen fenolik atau polifenol, sedangkan yang lainnya bersumber dari komponen
nitrogen dan karotenoid (Ismeri, 2011).

Jamblang atau Syzygium cumini L. adalah tanaman buah yang hidup pada

iklim tropis yang dapat digunakan sebagai obat, yang dapat digunakan untuk

mengatasi helsera] ~Fanaman ini :Sanyak ditemukan di Negara Australia,

S, dan Indonesia. Di negara | esia sendiri, penggunaan obat dyang

samping yang dimiliki rele mayyah & Salsabila, 2017). Jamblang atau
juwet merupakan tumbuhan golongamgMyrtaceae, di agian /buah, biji, dan

daun dari tanaman jamblang ini bisa digunaka adisional (Katiyar et
al., 2016; Raza et al., 2017).
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

potensi tumbuhan jamblang sebagai hepatoprotektor berdasarkan senyawa zat

aktifnya menggunakan metode Literature Review Article (LRA).



1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat senyawa aktif yang terkandung dalam tumbuhan jamblang

yang bekerja sebagai hepatoprotektor?

1.3. Tujuan Penelitian

Mengetahui kandungan senyawa aktif yang terkandung di dalam tumbuhan

jamblang yan ai hepatoprotektor.

F senyawa aktif yang

sabihan-ar ..,,.. “53, gai hepatoprotektor.

MMMﬁl tumbuhan jamblang.
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